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This research aims to identify the relevance of 
Neuromanagement, motivation, and 
organizational performance, along with the role of 
motivation as an intervening variable. The 
research method used is literature study, which 
involves collecting and analyzing data from 
various literature sources that are relevant to the 
research topic, such as articles, proceedings, books 
and so on. The research results show that 
Neuromanagement has significant relevance in 
increasing individual motivation in the work 
environment. Neuromanagement can influence 
motivation by increasing an individual's self-
awareness and improving decision-making 
abilities. High motivation, in turn, acts as an 
intervening variable that links Neuromanagement 
and organizational performance. This research 
provides insight into the importance of 
understanding Neuromanagement in increasing 
organizational motivation and performance and 
proposes further research directions to explore 
this relationship in a more comprehensive and 
applicable manner 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
relevansi Neuromanagement, motivasi, dan 
kinerja organisasi, beserta peran motivasi sebagai 
variabel intervening. Metode penelitian yang 
digunakan adalah studi pustaka, yang melibatkan 
pengumpulan dan analisis data berbagai sumber 
literatur yang relevan dengan topik penelitian, 
seperti artikel, prodiding, buku dan sebagainya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Neuromanagement memiliki relevansi signifikan 
dalam meningkatkan motivasi individu di 
lingkungan kerja. Neuromanagement dapat 
mempengaruhi motivasi dengan meningkatkan 
kesadaran diri individu dan meningkatkan 
kemampuan pengambilan keputusan. Motivasi 
yang tinggi, pada gilirannya, berperan sebagai 
variabel intervening yang menghubungkan 
Neuromanagement dan kinerja organisasi. 
Penelitian ini memberikan wawasan tentang 
pentingnya pemahaman Neuromanagement 
dalam meningkatkan motivasi dan kinerja 
organisasi serta mengusulkan arah penelitian 
lanjutan untuk mendalami keterkaitan ini secara 
lebih komprehensif dan aplikatif 
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PENDAHULUAN  
Era globalisasi telah membawa dampak yang signifikan pada cara 

organisasi beroperasi (Pamungkas et al., 2023; Pratama et al., 2020; Syandri 
Pratama, 2022). Persaingan global yang lebih intens memaksa organisasi untuk 
lebih fleksibel dan responsif terhadap perubahan pasar dan teknologi. Individu 
organisasi pun dihadapkan pada kenyataan bahwa mereka harus berurusan 
dengan fakta, logika, pendapat, dan emosi. Seiring dengan peran individu dalam 
memimpin organisasi dan melaksanakan tugas-tugasnya, emosi selalu hadir 
sebagai faktor penting. Emosi memiliki dampak yang signifikan terhadap hasil 
bisnis, baik itu dalam pembaruan maupun penurunan kinerja. Terlebih lagi, 
kendati teknologi canggih tersedia dalam genggaman individu, emosi tersebut 
sejatinya hanya dapat dipahami dan dikelola oleh manusia. Menyadari bahwa 
emosi merupakan aspek yang tak terpisahkan dari realitas lingkungan kerja 
merupakan langkah awal yang krusial dalam perbaikan kinerja organisasi. 

Salah satu aspek emosi tersebut adalah motivasi karyawan, yang telah lama 
diakui sebagai faktor penting dalam peningkatan kinerja organisasi. Pentingnya 
motivasi dalam peningkatan kinerja organisasi membuat pemimpin organisasi 
perlu memahami cara memotivasi karyawan secara efektif. Hal ini sejalan 
dengan konsep neuromanagement, yakni pemahaman tentang dasar neurologis 
dari motivasi dapat membantu pemimpin dalam merancang strategi motivasi 
yang lebih efektif (Balconi & Venturella, 2017). Dengan mempelajari konsep 
neuromanagement dan mengaplikasikannya, individu dapat secara lebih efektif 
mengelola cara emosi memengaruhi dunia bisnis mereka, termasuk dalam 
peningkatan komunikasi, kepemimpinan, produktivitas, dan inovasi. Ketika 
para pemimpin memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai apa yang terjadi 
di dalam otak mereka, mereka mampu menjadi lebih efektif dalam berinteraksi 
dengan berbagai pihak di berbagai tingkatan organisasi mereka. Penerapan 
konsep neuromanagement menciptakan hubungan yang lebih baik di antara 
pemimpin, karyawan, rekan kerja, dan tim, yang pada gilirannya mengarah pada 
kolaborasi yang lebih baik, penciptaan ide-ide baru, dan implementasi inisiatif 
yang lebih sukses. 

Penelitian sebelumnya dalam bidang neuromanagement  telah 
menunjukkan potensi positif dalam meningkatkan kinerja organisasi (Sharma, 
2020; A. M. Teacu Parincu et al., 2020; Zak, 2018). Namun masih ada kekurangan 
dalam pemahaman komprehensif tentang bagaimana keduanya berhubungan. 
Beberapa penelitian sebelumnya mengkaji neuromanagement dari tiga aspek, 
seperti; 1) Penelitian tentang neuromanagement dan neuromarketing (Blazquez-
Resino et al., 2022; Garofalo & Gallucci, 2021; Halkiopoulos et al., 2022; Londoño 
& Tapasco, 2015; Ma et al., 2019); 2) Penerapan prinsip-prinsip 
neuromanagement dalam pengambilan keputusan dan komunikasi organisasi 
(Andronie et al., 2021; Dijmarescu et al., 2022; García, 2021; A. M. Teacu Parincu 
et al., 2020); 3) Integrasi konsep neuromanagement dan neuroeconomics 
(Frydman & Camerer, 2016; HROMOVYK & UNHURIAN, 2014; Miłaszewicz, 
2017; Rutkowska, 2022).  

Dalam kaitannya dengan motivasi karyawan, beberapa penelitian telah 
mengidentifikasi respons emosional terhadap insentif, seperti penghargaan dan 
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pengakuan. Namun, masih perlu penelitian lebih lanjut untuk memahami 
bagaimana rangsangan neurologis ini dapat dihubungkan dengan praktik 
manajemen spesifik dan dampaknya pada kinerja organisasi. Selain itu, peran 
variabel mediasi seperti motivasi dalam hubungan antara neuromanagement 
dan kinerja organisasi juga memerlukan eksplorasi lebih lanjut. Walaupun 
penelitian-penelitian ini memberikan wawasan penting, belum sepenuhnya 
menjelaskan mekanisme internal yang menghubungkan neuromanagement 
dengan peningkatan kinerja organisasi secara menyeluruh. 

Studi-studi terdahulu belum sepenuhnya menjelaskan mekanisme internal 
yang menghubungkan Neuromanagement, motivasi, dan kinerja organisasi. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 
pengetahuan tersebut. Selain itu, bagaimana motivasi karyawan dapat 
memainkan peran penting dalam menjembatani hubungan antara 
Neuromanagement dan kinerja organisasi? Penelitian yang cermat tentang peran 
Neuromanagement dan motivasi dalam kinerja organisasi memberikan 
pandangan yang lebih komprehensif tentang bagaimana organisasi dapat 
menghadapi tantangan dan peluang dalam era manajemen yang terus 
berkembang. 

Penelitian ini memiliki relevansi penting dalam dunia manajemen karena 
dapat memberikan pandangan lebih mendalam tentang peran 
Neuromanagement dalam organisasi untuk meningkatkan kinerja. Hasil 
penelitian ini dapat memberikan panduan bagi pemimpin organisasi dalam 
mengembangkan strategi manajemen yang lebih efektif. Selain itu, pemahaman 
yang lebih baik tentang peran motivasi dalam Neuromanagement juga dapat 
membantu dalam perancangan kebijakan sumber daya manusia yang lebih 
efisien dan efektif. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
Konsep Neuromanagement 

Neuromanagement adalah sebuah konsep baru yang merupakan hasil 
kolaborasi antara ilmu neuroscience dan ilmu manajemen. Konsep ini muncul 
karena perkembangan teknologi pengukuran neuroscience yang memungkinkan 
pengamatan fenomena abstrak yang menjadi dasar perilaku manusia 
(Asunakutlu & Aydoğan, 2022). Dalam studi bibliometrik mengenai 
neuromanagement, konsep ini didefinisikan sebagai sebuah bidang studi 
multidisiplin yang memadukan ilmu neuroscience dan ilmu manajemen. Konsep 
ini masih tergolong baru, sehingga masih banyak perdebatan mengenai definisi 
dan metodologi yang digunakan (González et al., 2022). Neuromanagement 
diharapkan dapat membawa revolusi dalam ilmu manajemen dan menjadi 
sebuah bidang studi yang menarik. Namun, belum banyak penelitian yang 
dilakukan mengenai neuromanagement, sehingga masih perlu adanya 
penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan konsep ini (Qing-guo, 2014).  

Beberapa aplikasi neuromanagement dalam manajemen antara lain 
(Asunakutlu & Aydoğan, 2022).: 1) Meningkatkan efektivitas kepemimpinan: 
Neuromanagement dapat membantu pemimpin dalam memahami bagaimana 
otak manusia bekerja dan bagaimana memotivasi karyawan untuk mencapai 
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tujuan organisasi; 2) Meningkatkan produktivitas: Dengan memahami 
bagaimana otak manusia bekerja, neuromanagement dapat membantu dalam 
mengembangkan strategi untuk meningkatkan produktivitas karyawan; 3) 
Meningkatkan kesejahteraan karyawan: Neuromanagement dapat membantu 
dalam memahami bagaimana stres dan kelelahan mempengaruhi kinerja 
karyawan dan bagaimana mengelola faktor-faktor tersebut untuk meningkatkan 
kesejahteraan karyawan; 4) Meningkatkan pengambilan keputusan: 
Neuromanagement dapat membantu dalam memahami bagaimana otak 
manusia memproses informasi dan membuat keputusan, sehingga dapat 
membantu dalam mengembangkan strategi pengambilan keputusan yang lebih 
efektif; 5) Meningkatkan pengembangan karyawan: Neuromanagement dapat 
membantu dalam memahami bagaimana otak manusia belajar dan berkembang, 
sehingga dapat membantu dalam mengembangkan program pengembangan 
karyawan yang lebih efektif. Meskipun masih tergolong baru, 
neuromanagement diharapkan dapat membawa revolusi dalam ilmu 
manajemen dan menjadi sebuah bidang studi yang menarik. Namun, masih 
perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan konsep ini.  

Berikut adalah beberapa prinsip-prinsip neuromanagement yang dapat 
diterapkan dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan (Qing-guo, 2014): 1) 
Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi karyawan: Dalam 
neuromanagement, manajer perlu memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi karyawan, seperti emosi, motivasi, dan nilai-nilai yang mendasari 
motivasi karyawan; 2) Menggunakan teknologi neuroimaging: Manajer dapat 
menggunakan teknologi neuroimaging untuk memantau aktivitas otak 
karyawan saat bekerja dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi karyawan. Dengan memahami faktor-faktor ini, manajer dapat 
mengembangkan strategi motivasi yang lebih efektif; 3) Menggunakan 
pendekatan yang lebih holistik: Neuromanagement dapat membantu manajer 
untuk memotivasi karyawan dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti 
emosi, motivasi, dan nilai-nilai yang mendasari motivasi karyawan; 4) 
Menggunakan data dan analisis: Neuromanagement dapat membantu manajer 
dalam mengumpulkan dan menganalisis data untuk memahami faktor-faktor 
yang mempengaruhi motivasi karyawan. Dengan memahami faktor-faktor ini, 
manajer dapat mengembangkan strategi motivasi yang lebih efektif; 5) 
Memberikan penghargaan: Manajer dapat memberikan penghargaan yang tepat 
dan efektif untuk meningkatkan motivasi karyawan. Penghargaan yang 
diberikan sebaiknya dipertahankan oleh perusahaan, dalam hal pemberian 
penghargaan, perhatian, persaingan, partisipasi, kebanggaan dan hukuman 
yang diperlakukan secara adil pada setiap karyawannya; 6) Memberikan 
perhatian: Manajer dapat memberikan perhatian yang tepat dan efektif untuk 
meningkatkan motivasi karyawan. Memberikan perhatian yang tepat dapat 
meningkatkan rasa dihargai dan diakui oleh perusahaan; 7) Memberikan 
persaingan: Manajer dapat memberikan persaingan yang sehat dan efektif untuk 
meningkatkan motivasi karyawan. Persaingan yang sehat dapat meningkatkan 
semangat dan motivasi karyawan untuk mencapai tujuan organisasi; 8) 
Memberikan partisipasi: Manajer dapat memberikan partisipasi yang tepat dan 
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efektif untuk meningkatkan motivasi karyawan. Memberikan partisipasi yang 
tepat dapat meningkatkan rasa memiliki dan keterlibatan karyawan dalam 
mencapai tujuan organisasi; 9) Memberikan kebanggaan: Manajer dapat 
memberikan kebanggaan yang tepat dan efektif untuk meningkatkan motivasi 
karyawan. Memberikan kebanggaan yang tepat dapat meningkatkan rasa 
bangga dan loyalitas karyawan terhadap perusahaan; 10) Memberikan hukuman 
yang diperlakukan secara adil: Manajer dapat memberikan hukuman yang tepat 
dan efektif untuk meningkatkan motivasi karyawan. Hukuman yang diberikan 
sebaiknya diperlakukan secara adil pada setiap karyawan agar tidak terjadi 
kecemburuan sosial antara karyawan dan dapat meningkatkan kinerja 
karyawan. 
Teori Motivasi 

Motivasi kerja adalah faktor paling dasar dalam institusi pendidikan 
untuk memobilisasi potensi sumber daya manusia untuk menumbuhkan 
semangat dalam bekerja dengan tujuan organisasi. Konsep motivasi kerja dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti konsep diri, masa kerja, latar belakang 
pendidikan, kenuranian, kepribadian, dan budaya organisasi (Veranita et al., 
2014). Ada lima kebutuhan manusia yang perlu dipertimbangkan dalam 
memotivasi karyawan, yaitu kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial, 
penghargaan, dan aktualisasi diri (Rachmawati, 2015). Manajer dapat 
memberikan motivasi yang tepat dan efektif untuk meningkatkan motivasi 
karyawan, seperti memberikan penghargaan, perhatian, persaingan, partisipasi, 
kebanggaan, dan hukuman yang diperlakukan secara adil pada setiap karyawan. 
Penempatan kerja dan motivasi kerja juga berpengaruh terhadap prestasi kerja 
karyawan secara berganda (Rianto et al., 2021). Oleh karena itu, manajer perlu 
mempertimbangkan faktor-faktor tersebut dalam mengembangkan strategi 
motivasi yang tepat dan efektif untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan. 

Berikut adalah beberapa teori motivasi kerja yang dapat mempengaruhi 
karyawan (Maguni & Maupa, 2018): Salah satu teori yang terkenal adalah "Teori 
Hierarchy of Needs" yang dikemukakan oleh Abraham Maslow. Menurut teori 
ini, manusia memiliki lima tingkat kebutuhan, dimulai dari kebutuhan fisiologis, 
keamanan, sosial, harga diri, dan mencapai aktualisasi diri. Prinsipnya adalah 
bahwa kebutuhan yang lebih rendah harus terpenuhi terlebih dahulu sebelum 
individu dapat mencari pemenuhan kebutuhan yang lebih tinggi. Selanjutnya, 
"Teori Two-Factor" oleh Frederick Herzberg mengidentifikasi dua faktor utama 
yang mempengaruhi motivasi kerja. Faktor-faktor tersebut adalah faktor 
higienis, seperti gaji, kondisi kerja, dan hubungan dengan atasan dan rekan kerja, 
yang jika tidak terpenuhi dapat menyebabkan ketidakpuasan, dan faktor 
motivasi, seperti pengakuan, pencapaian, dan tanggung jawab, yang dapat 
meningkatkan motivasi kerja.  

Teori Expectancy, yang dikembangkan oleh Victor Vroom, 
menggarisbawahi bahwa motivasi kerja dipengaruhi oleh tiga faktor utama, 
yaitu harapan individu terhadap hasil usaha mereka, keyakinan bahwa usaha 
tersebut akan menghasilkan kinerja yang baik (instrumentalitas), dan nilai yang 
mereka tempatkan pada hasil yang diinginkan (valensi). Teori Equity, yang 
diperkenalkan oleh John Stacy Adams, menekankan bahwa motivasi kerja terkait 
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erat dengan persepsi individu tentang keadilan dalam distribusi imbalan. 
Individu cenderung merasa termotivasi jika mereka merasa bahwa perlakuan 
mereka dalam organisasi adil dibandingkan dengan rekan kerja lainnya. Teori 
Goal Setting oleh Edwin Locke mengemukakan bahwa individu akan 
termotivasi jika mereka memiliki tujuan yang jelas, spesifik, dan menantang. 
Tujuan ini memotivasi individu untuk mencapai hasil yang diinginkan. Terakhir, 
Teori Reinforcement menekankan bahwa individu dapat termotivasi oleh 
penguatan positif, seperti pujian dan penghargaan, yang meningkatkan perilaku 
yang diinginkan, serta oleh penguatan negatif, seperti hukuman, yang dapat 
mengurangi perilaku yang tidak diinginkan. 

 
METODOLOGI 

Penelitian ini mengadopsi metode penelitian deskriptif-analitis untuk 
dianalisis dan diuraikan peran Neuromanagement dan motivasi dalam 
meningkatkan kinerja organisasi. Metode ini melibatkan studi pustaka terhadap 
berbagai sumber literatur yang relevan, seperti buku, artikel ilmiah, jurnal 
penelitian, dan sumber-sumber lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian 
yang terbit dalam kurun waktu 10 tahun terakhir yang bersumber dari Google 
Scholar dan Scopus. Penelitian ini dimulai dengan identifikasi konsep-konsep 
kunci yang telah berkaitan dengan Neuromanagement, motivasi, dan kinerja 
organisasi. Selanjutnya, penelitian ini juga melibatkan analisis deskriptif untuk 
mengidentifikasi dan mendeskripsikan berbagai pendekatan dan temuan dalam 
literature dengan. Penelitian ini menyajikan ringkasan sistematik tentang 
konsep-konsep tersebut dan mengidentifikasi tren, kesimpulan, serta temuan 
yang relevan dalam konteks kinerja organisasi.  
 
HASIL PENELITIAN 

Peneliti mengidentifikasi beberapa relevansi neuromanagement, motivasi 
dan kinerja organisasi. Berdasarkan beberapa sumber literatur yang 
diidentifikasi, relevansi ketiga aspek tersebut diuraikan dalam tabel sebagai 
berikut; 
Table 1. Relevansi Antara Neuromanagement, Motivasi dan Kinerja Organisasi 

Relevansi Literatur Pendukung 

Neuromanagement membantu 

memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi 

(Allen & Deyoung, 2015; Di Domenico & 

Ryan, 2017; Simpson & Balsam, 2016) 

Neuromanagement digunakan 

untuk mengembangkan strategi 

motivasi yang efektif 

(Frunza et al., 2021; Paven et al., 2023; A. 

Teacu Parincu et al., 2020) 

Motivasi tinggi meningkatkan 

kinerja organisasi 

(Deci et al., 2017; Hartanto et al., 2018; 

Indah Mariani & Sariyathi, 2017; 

Rahmisyari, 2018; Rianto et al., 2021; 

Widyaputra & Dewi, 2017) 
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Selain itu, peneliti juga mengidentifikasi beberapa peran motivasi dalam 
hubungan neuromanagement dan kinerja organisasi berdasarkan sejumlah 
literatur yang ditemukan. Berikut beberapa peran tersebut sebagaimana 
diuraikan dalam tabel; 

 
Table 2. Peran Motivasi sebagai Variabel Intervening Neuromanagement 

Peran Motivasi Literatur Pendukung 

Meningkatkan kesadaran 
diri (self-awareness) 

(Balconi & Venturella, 2017; Frunza et al., 2021; 

García, 2021; KŁOS, 2018) 

Meningkatkan 

pengambilan keputusan 

(Andronie et al., 2021; Beugré, 2018; García, 2021; 

Misra & Phil, 2016; Wirdayanti & Ghoni, 2020; 

Yousaf & Rehman, 2017) 

           

 

PEMBAHASAN 
Relevansi Antara Neuromanagement, Motivasi dan Kinerja Organisasi 

Neuromanagement adalah penerapan ilmu saraf (neuroscience) dalam 
manajemen. Ilmu saraf mempelajari bagaimana otak bekerja, termasuk 
bagaimana otak memproses informasi, membuat keputusan, dan mengambil 
tindakan. Neuromanagement memanfaatkan pengetahuan ini untuk 
meningkatkan kinerja individu dan organisasi. Motivasi adalah dorongan yang 
membuat seseorang bertindak untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi dapat 
berasal dari berbagai faktor, seperti kebutuhan, keinginan, dan tujuan. Motivasi 
yang tinggi akan mendorong seseorang untuk bekerja lebih keras dan lebih 
produktif. Sementara kinerja organisasi adalah hasil dari kegiatan yang 
dilakukan oleh organisasi untuk mencapai tujuannya. Kinerja organisasi yang 
tinggi dapat dicapai dengan adanya motivasi yang tinggi dari anggota 
organisasi. 

Relevansi neuromanagement, motivasi, dan kinerja organisasi adalah 
sebagai berikut: 

1. Neuromanagement dapat membantu memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi (Allen & Deyoung, 2015; Di Domenico & 
Ryan, 2017; Simpson & Balsam, 2016). Dengan memahami bagaimana 
otak bekerja, neuromanagement dapat membantu mengidentifikasi 
faktor-faktor yang dapat mendorong atau menghalangi motivasi. 
Misalnya, neuromanagement dapat membantu memahami bahwa 
motivasi dapat dipengaruhi oleh emosi, lingkungan, dan hubungan 
interpersonal. 

2. Neuromanagement dapat digunakan untuk mengembangkan strategi 
motivasi yang efektif (Frunza et al., 2021; Paven et al., 2023; A. Teacu 
Parincu et al., 2020). Dengan memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi, neuromanagement dapat digunakan untuk 
mengembangkan strategi motivasi yang efektif. Misalnya, 
neuromanagement dapat digunakan untuk menciptakan lingkungan 
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kerja yang mendukung, memberikan penghargaan yang sesuai, dan 
membangun hubungan yang positif antara anggota organisasi. 

3. Motivasi yang tinggi dapat meningkatkan kinerja organisasi (Deci et al., 
2017; Hartanto et al., 2018; Indah Mariani & Sariyathi, 2017; Rahmisyari, 
2018; Rianto et al., 2021; Widyaputra & Dewi, 2017). Motivasi yang 
tinggi akan mendorong anggota organisasi untuk bekerja lebih keras 
dan lebih produktif. Hal ini dapat meningkatkan kinerja organisasi 
dalam mencapai tujuannya. 

Adapun beberapa contoh penerapan neuromanagement untuk 
meningkatkan motivasi dan kinerja organisasi meliputi; 1) Menciptakan 
lingkungan kerja yang mendukung. Fasilitas yang memadai, atmosfer kerja yang 
positif, dan dukungan manajemen dapat menciptakan rasa nyaman dan 
keamanan bagi anggota organisasi; 2) Memberikan penghargaan yang sesuai 
juga dapat meningkatkan motivasi dengan mengekspresikan apresiasi atas 
upaya keras individu. Penghargaan tersebut dapat berwujud materiil atau non-
materiil; 3) Membangun hubungan positif antara anggota organisasi adalah 
faktor penting. Hubungan yang positif dapat meningkatkan motivasi melalui 
peningkatan rasa kebersamaan dan kepercayaan di antara anggota organisasi. 
Ini dapat dicapai melalui berbagai kegiatan yang mempererat hubungan 
antaranggota organisasi. Meskipun masih dalam tahap pengembangan, 
Neuromanagement memiliki potensi besar dalam meningkatkan kinerja 
organisasi dengan menggabungkan pemahaman tentang cara otak berfungsi 
untuk mengembangkan strategi motivasi yang lebih efektif. 

Neuromanagement mewakili pergeseran signifikan dalam paradigma 
manajemen dengan mengutamakan aspek-aspek seperti inovasi, kreativitas, dan 
kepemimpinan yang transformasional. Neuromanagement bukanlah sekadar 
tren manajemen sementara, tetapi merupakan perubahan mendasar dalam cara 
organisasi memandang dan mengelola sumber daya mereka. Pengaruh 
Neuromanagement dapat dirasakan dalam berbagai aspek, mulai dari budaya 
perusahaan hingga strategi bisnis yang diadopsi. Neuromanagement 
menawarkan pendekatan manajemen yang berbeda dengan menekankan pada 
pengembangan budaya organisasi yang mendukung perubahan dan adaptasi. 
Pendekatan ini berfokus pada pemberdayaan karyawan, kolaborasi, dan 
pemecahan masalah yang kreatif. 
Peran Motivasi sebagai Variabel Intervening Neuromanagement 

Motivasi adalah variabel intervening pada hubungan neuromanagement 
dan kinerja organisasi karena motivasi dapat menjadi media yang 
menghubungkan antara neuromanagement dan kinerja organisasi. 
Neuromanagement dapat mempengaruhi motivasi dengan meningkatkan 
kesadaran diri, meningkatkan fokus, dan meningkatkan pengambilan 
keputusan. Motivasi yang tinggi, kemudian, dapat meningkatkan kinerja 
organisasi dengan mendorong anggota organisasi untuk bekerja lebih keras dan 
lebih produktif. Beberapa pengaruh neuromanagement terhadap motivasi 
sebagai variabel intervening tersebut, sebagai berikut: 
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1. Neuromanagement meningkatkan kesadaran diri (Balconi & 
Venturella, 2017; Frunza et al., 2021; García, 2021; KŁOS, 2018). 
Kesadaran diri adalah kemampuan untuk memahami pikiran dan 
perasaan sendiri. Dengan meningkatkan kesadaran diri, anggota 
organisasi dapat lebih memahami apa yang mereka inginkan dan apa 
yang mereka butuhkan. Hal ini dapat membantu mereka untuk lebih 
termotivasi untuk mencapai tujuan mereka. 

2. Neuromanagement meningkatkan pengambilan keputusan (Andronie 
et al., 2021; Beugré, 2018; García, 2021; Misra & Phil, 2016; Wirdayanti 
& Ghoni, 2020; Yousaf & Rehman, 2017). Pengambilan keputusan 
adalah kemampuan untuk memilih tindakan terbaik dalam situasi 
tertentu. Dengan meningkatkan pengambilan keputusan, anggota 
organisasi dapat lebih efektif dalam mengatasi masalah dan tantangan 
yang dihadapi. 

Berdasarkan sejumlah literatur yang ditemukan pula, diidentifikasi bahwa 
motivasi memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja organisasi dengan 
beberapa cara (Darmawan & Ernawati, 2022; Fardani et al., 2017; Puspitawaty, 
2020; Rudiantoro, 2017; Sutrisno et al., 2022), seperti ketika anggota organisasi 
merasa termotivasi, mereka akan lebih condong untuk menunjukkan dedikasi 
yang lebih tinggi dalam pekerjaan mereka, termasuk kesiapan untuk bekerja 
lebih keras, mengambil tanggung jawab tambahan, dan berinvestasi dalam 
pembelajaran baru. Motivasi juga dapat merangsang kreativitas dan inovasi, 
karena individu yang termotivasi lebih mungkin mengambil risiko dan 
menjajaki ide-ide baru. Selain itu, motivasi juga memfasilitasi kerja tim yang 
lebih baik, karena anggota organisasi yang termotivasi cenderung bersedia 
untuk bekerja sama, saling membantu, dan berkolaborasi untuk mencapai tujuan 
bersama.  

Dengan demikian, diketahui bahwa motivasi adalah salah satu faktor kunci 
yang memiliki potensi besar untuk memengaruhi kinerja organisasi. Memahami 
prinsip-prinsip neuromanagement yang terkait dengan motivasi dapat 
membantu organisasi merancang strategi motivasi yang lebih efektif, yang pada 
gilirannya akan membawa dampak positif pada produktivitas, kreativitas, dan 
kepuasan karyawan. Melalui pendekatan ini, organisasi dapat mencapai 
pencapaian kinerja yang lebih baik dan berkelanjutan dalam lingkungan bisnis 
yang kompetitif dan dinamis. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Neuromanagement memiliki relevansi yang signifikan dalam konteks 
motivasi dan kinerja organisasi. Dengan memahami prinsip-prinsip 
neuromanagement yang terkait dengan motivasi, organisasi dapat 
mengembangkan strategi motivasi yang lebih efektif, menciptakan lingkungan 
kerja yang mendukung, memberikan penghargaan yang sesuai, dan membangun 
hubungan yang positif antara anggota organisasi. Motivasi yang tinggi dapat 
berperan sebagai variabel intervening yang menghubungkan neuromanagement 
dan kinerja organisasi, karena motivasi yang tinggi mendorong anggota organisasi 
untuk bekerja lebih keras, lebih kreatif, dan lebih produktif. Oleh karena itu, 
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sebagai rekomendasi dari hasil penelitian ini, peneliti merekomendasikan kepada 
organisasi untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip neuromanagement dalam 
strategi motivasi mereka guna mencapai kinerja organisasi yang lebih baik dan 
berkelanjutan dalam lingkungan bisnis yang kompetitif dan dinamis. 
 
PENELITIAN LANJUTAN 
 Peneliti menyarankan penelitian lanjutan, seperti untuk lebih mendalami 
keterkaitan antara Neuromanagement, motivasi, dan kinerja organisasi dengan 
pendekatan interdisipliner yang lebih kuat. Penelitian ini dapat fokus pada 
pengembangan kerangka kerja praktis untuk menerapkan prinsip-prinsip 
Neuromanagement dalam berbagai jenis organisasi dan industri. Juga dapat 
menggali lebih dalam peran variabel intervening seperti motivasi dalam 
menghubungkan Neuromanagement dan kinerja organisasi. Penggunaan 
pendekatan yang lebih komprehensif dan aplikatif, dapat memberikan 
pandangan yang lebih mendalam dan solusi yang lebih tepat bagi organisasi 
dalam mengoptimalkan kinerja di berbagai situasi dan kondisi. 
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